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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra perempuan dilihat 
dari kedudukan, bentuk ketidakadilan dan perjuangan yang dilakukan oleh tokoh 
perempuan dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem Karya Fatima 
Mernissi. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kritik sastra feminis. 
Hasil penelitian yaitu: 1) kedudukan tokoh perempuan adalah sebagai ibu rumah 
tangga dan bekerja di wilayah domestik, 2) bentuk ketidakadilan tokoh 
perempuan dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem Karya Fatima 
Mernissi berupa stereotype, kekerasan (kekerasan domestik dan kekerasan publik) 
dan beban kerja, 3) perjuangan tokoh perempuan dalam autobiografi Perempuan-
Perempuan Harem Karya Fatima Mernissi berupa pemberian pemahaman dan 
mengutarakan pendapat.
Kata kunci: Citra perempuan, autobiografi, teori feminisme.
Abstract: This research aims to describe image of women in standpoint of level, 
injustice experienced, and a striving that done by female characters in 
autobiography Perempuan-Perempuan Harem written by Fatima Mernissi. The 
method used is descriptive method in form of qualitative. The approach used is 
feminist literature criticism approach. The results of this research are: 1) the level 
of female characters are as housewife and working at domestic area, 2) kinds of 
injustice to women in autobiography Perempuan-Perempuan Harem written by 
Fatima Mernissi are stereotype, abuse (domestic and public abuse) and burden of 
work, 3) the striving of female characters in autobiography Perempuan-
Perempuan Harem of Fatima Mernissi is an explanation and thought.
Keywords: Image of women, autobiography, feminism theory.
erempuan-Perempuan Harem merupakan autobiografi dari Fatima Mernissi 
yang menceritakan tentang ketidakadilan terhadap perempuan yang terjadi di 
dalam keluarga dan masyarakat. Hal tersebut tercermin dalam struktur keluarga 
Mernissi yang sangat bercorak patriarkal, laki-lakilah yang memiliki kekuasaan 
penuh. Hampir semua ruang utama dalam keluarga menjadi ruang laki-laki. Laki-
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2laki juga yang memiliki akses setiap informasi. Kondisi keluarga Mernissi adalah 
sebuah miniatur dari tradisi negara Arab-Islam yang menempatkan perempuan 
sebagai harem (sesuatu yang harus dijaga) dan memenjarakannya di dalam hudud-
hudud (batas-batas). Sebagai sebuah institusi milik laki-laki, harem telah 
mengorbankan para perempuan untuk terbelenggu di dalam ruang-ruang kosong. 
Harem juga telah menyebabkan para feminis muslimah tak bisa menulis dan 
melakukan aksi-aksi yang bermakna bagi dirinya sendiri maupun bagi 
perempuan-perempuan lain yang membutuhkan pembebasan.
Bermula dari hal itulah, peneliti mengkaji objek penelitian yaitu 
autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi. Melihat 
kondisi masyarakat terutama perempuan mendapatkan berbagai persoalan sulit 
dalam menjalani kehidupan dan aktivitas karena adanya hukum, aturan, adat 
istiadat bahkan kodrat yang menjadi belenggu bagi mereka didukung oleh sistem 
patriarki atau ideologi kekuasaan laki-laki.
Alasan peneliti memilih autobiografi sebagai objek yang dianalisis karena 
autobiografi merupakan satu di antara bentuk karya sastra yang diambil dari kisah 
nyata seseorang dan ditulis sendiri oleh pengarang tersebut. Autobiografi  
merupakan bacaan yang banyak diminati oleh berbagai kalangan.
Alasan peneliti meneliti autobiografi berjudul Perempuan-Perempuan 
Harem karya Fatima Mernissi karena pertama, autobiografi Perempuan-
Perempuan Harem menceritakan tentang perjuangan kaum perempuan untuk 
menembus batas-batas agama dan tradisi melalui cara penyemaian nilai-nilai 
lewat proses-proses kehidupan. Kedua, cerita di dalam autobiografi Perempuan-
Perempuan Harem ini adalah kisah nyata dari Fatima Mernissi yang merupakan 
sarjana feminis di Timur Tengah, hal ini seperti dikatakan oleh Pangestuningsih 
(dalam Mernissi, 2008: 8) “Berbagai mimpi dan kisah yang muncul dalam 
keseharian harem itulah yang dirangkai Mernissi dan memesona dalam karyanya 
ini”. Ketiga, autobiografiPerempuan-Perempuan Harem ini telah diterjemahkan 
ke dalam dua puluh lima bahasa.
Alasan peneliti memilih pengarang Fatima Mernissi, karena Fatima 
merupakan pengarang yang produktif menerbitkan karya-karya baik dalam bahasa 
Prancis maupun Arab. Fatima merupakan tokoh feminis yang hampir seluruh 
karya-karyanya menceritakan mengenai perempuan. Fatima termasuk sarjana 
feminis di Timur Tengah. Fatima juga orang yang hidup di antara orang-orang 
yang menganut paham kontra feminis dan profeminis secara langsung.
Citra perempuan sebagai objek kajian dalam penelitian inididasarkan pada 
eksistensi perempuan yang selalu dianggap hanya sebagai pelaku domestik, hal 
tersebut seperti diungkapkan oleh Awuy (1995: 92), “Konsekuensi sebagai warga 
kelas dua menyebabkan perempuan harus beraktivitas di wilayah domestik adalah 
wilayah hak dan kewajiban perempuan hanya sebatas lingkungan rumah tangga”. 
Padahal sesungguhnya keberadaan perempuan memiliki posisi yang sama dalam 
hal hak dan kewajiban seperti layaknya laki-laki dalam menentukan hidupnya. 
Alasan lainnya karena pengaruh budaya patriarki dalam masyarakat yang 
cenderung menempatkan perempuan sebagai harem (sesuatu yang harus dijaga) 
dan memenjarankannya di dalam hudud-hudud (batas-batas).
3Kajian yang sesuai untuk mengungkapkan citra perempuan adalah 
pendekatan feminisme. Pendekatan feminisme dalam kajian sastra sering dikenal 
dengan nama kritik sastra feminisme. Kajian kritik sastra feminisme adalah satu di 
antara kajian karya sastra yang berdasarkan pada pandangan feminisme yang 
menginginkan adanya keadilan dalam memandang eksistensi perempuan, baik 
sebagai penulis maupun dalam karya-karya sastranya.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia di SMP/MTs berdasarkan Kurikulum 2013. 
Pengajaran mengenai autobiografi yang secara khusus dapat dikaitkan dengan 
tema mengenal tokoh inspiratif melalui teks biografi. Oleh karena itu, penelitian 
terhadap citra perempuan yang dikaji dengan menggunakan  kritik sastra 
feminisme ini dapat menjadi bahan masukan yang dapat digunakan untuk 
menunjang pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat SMP/MTs.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang maka 
masalah umum dalam penelitian ini adalah “Citra Perempuan pada Autobiografi 
Perempuan-Perempuan Harem Karya Fatima Mernissi”. Peneliti membatasi 
masalah penelitian ini menjadi beberapa submasalah sebagai berikut. 1) 
Bagaimanakah kedudukan tokoh perempuan dalam autobiografi Perempuan-
Perempuan Harem Karya Fatima Mernissi?; 2) Bagaimanakah bentuk 
ketidakadilan terhadap perempuan yang dialami tokoh perempuan dalam 
autobiografi Perempuan-Perempuan Harem Karya Fatima Mernissi?; 3) 
Bagaimanakah perjuangan yang dilakukan tokoh perempuan untuk melepaskan 
diri dari belenggu patriarki dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem
Karya Fatima Mernissi?
Autobiografi atau otobiografi (dari bahasa Yunaniautos sendiri, bios hidup, 
dan graphein menulis). Autobiografi dan biografi termasuk dalam karya sastra 
non-imajinatif. Menurut Sumardjo dan Saini (1997: 23), autobiografi adalah 
biografi yang ditulis oleh tokohnya sendiri, atau kadang-kadang ditulis oleh orang 
lain, atau penuturan  dengan sepengetahuan tokohnya.Dalam bahasa Inggris 
istilah autobiography pertama kali digunakan oleh penyair Robert Southey pada 
1809.
Citra merupakan sebuah gambaran pengalaman indra yang diungkapkan 
lewat kata-kata, gambaran berbagai pengalaman sensoris yang dibangkitkan oleh 
kata-kata. Sementara itu, pencitraan merupakan kumpulan citra (the collection of 
images) yang dipergunakan untuk melukiskan objek dan kualitas tanggapan indra 
yang dipergunakan dalam karya sastra, baik dengan deskripsi harfiah maupun 
secara kias (Abrams dalam Sofia, 2009: 24).
Kata citra dalam penelitian ini mengacu pada makna setiap gambaran 
pikiran. Gambaran pikiran adalah sebuah efek dalam pikiran yang sangat 
menyerupai gambaran yang dihasilkan oleh penangkapan pembaca terhadap 
sebuah objek yang dapat dilihat dengan mata, saraf-saraf penglihatan, dan daerah-
daerah otak yang berhubungan atau yang bersangkutan (Pradopo dalam Sofia, 
2009: 24). Dengan demikian, pengertian citra dalam penelitian ini adalah semua 
wujud gambaran mental spiritual dan tingkah laku keseharian perempuan yang 
menunjukkan perwajahan dan ciri khas perempuan.
4Goefe berpendapat bahwa feminisme ialah teori tentang persamaan antara 
laki-laki dan perempuan di bidang politik, ekonomi, dan sosial atau kegiatan 
terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan 
(Sugihastuti, 2003: 23). Sementara itu Budianta (dalam Sofia 2009:13)
mengartikan feminisme sebagai suatu kritik ideologis terhadap cara pandang yang 
mengabaikan permasalahan ketimpangan dan ketidakadilan dalam pemberian 
peran dan identitas sosial berdasarkan perbedaan jenis kelamin.
Istilah feminisme dalam penelitian ini berarti kesadaran dengan adanya 
ketidakadilan gender yang menimpa kaum perempuan, baik dalam keluarga 
maupun masyarakat. Kesadaran itu harus diwujudkan dalam tindakan. Inti tujuan 
feminisme adalah meningkatkan kedudukan dan derajat perempuan agar sama 
atau sejajar dengan kedudukan serta derajat pria.
Menurut Djajanegara (2003: 28) ragam kritik sastra feminisme terdiri atas 
enam ragam yaitu; 1) kritik sastra feminisme ideologis; 2) kritik sastra feminisme 
ginokritik; 3) kritik sastra feminismesosialis atau kritik sastra feminismemarxis; 
4) kritik sastra feminisme psikoanalitik; 5) kritik sastra feminisme lesbian; 6) 
kritik sastra feminisme etnik.
      Di antara keenam ragam tersebut, yang paling sesuai dengan penelitian 
ini adalah kritik sastra feminismesosialis atau kritik sastra feminisme marxis 
karena dianggap relevan dengan penelitian serta sesuai dengan fokus kajian 
penelitian. Kritik sastra feminisme marxis mengungkapkan bahwa kaum 
perempuan merupakan kelas masyarakat yang tertindas, sehingga dapat 
dipergunakan untuk mengkaji permasalahan penelitian. Kelompok Marxis 
berpendapat bahwa perempuan disamakan dengan kelas buruh yang hanya 
memiliki modal tenaga dan tidak memiliki modal uang atau alat-alat produksi, 
jadi termasuk kelompok tertindas (Djajanegara, 2003: 31).
Menurut Fakih (1997: 12) ketimpangan perempuan yang terlahir pada 
ketimpangan gender dimanifestasikannya ke dalam beberapa bentuk antara lain, 
1) marginalisasi perempuan; 2) subordinasi perempuan; 3) stereotipe perempuan; 
4) kekerasan terhadap perempuan; 5)beban kerja. Manifestasiketidakadilan gender 
tidak dapat dipisah-pisahkan karena saling mempengaruhi satu sama lain secara 
dialektis.
Menurut Sofia (2009: 52-59) sikap dan tindakan yang dilakukan oleh 
perempuan untuk melepaskan diri dari dominasi patriarki dapat dilakukan dengan 
tiga cara yaitu, 1) upaya memberikan pemahaman; 2) berani menolak dan 
mengutarakan pendapat; 3) mengakhiri pernikahan dengan strategi.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
karena hasil dari penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran laporan penyajian. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, karena tidak menggunakan angka-angka, tetapi 
lebih menggunakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi antarkonsep yang 
sedang dikaji secara empiris.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kritik 
sastra feminis. Pendekatan kritik sastra feminisme merupakan pendekatan 
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manusia dan mengupayakan perubahan sosial melalui hubungan spesial dengan 
pembaca hasil penelitian ini (Reinharz dalam Djajanegara, 2003: 27).
Sumber data dalam penelitian ini adalah autobiografi Perempuan-
Perempuan Harem karya Fatima Mernissi setebal 331 halaman yang diterbitkan 
oleh Penerbit Qanita, Bandung, 2008. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, 
kalimat ataupun dialog yang mencerminkan kedudukan tokoh perempuan, bentuk 
ketidakadilan terhadap perempuan yang dialami tokoh perempuan, dan usaha 
yang dilakukan tokoh dalam melepaskan belenggu patriarki. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik tidak langsung berupa teknik dokumenter.
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci. Peneliti sebagai instrumen kunci berkedudukan sebagai 
perencana, pelaksana, penganalisis, dan penafsir data penelitian.Peneliti 
menggunakan teknik menguji keabsahan data berupa ketekunan pengamatan, 
kecukupan referensi, dan  pemeriksaan sejawat dan triangulasi.Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini berpedoman pada langkah-langkah 
analisis data yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian (kritik sastra 
feminisme).
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Kedudukan Tokoh Perempuan dalam Autobiografi Perempuan-Perempuan 
HaremKarya Fatima Mernissi
Kedudukan tokoh perempuan dalam autobiografi Perempuan-Perempuan 
Harem karya Fatima Mernissi secara dominan menggambarkan perempuan 
sebagai ibu rumah tangga yang bekerja di wilayah domestik.Berikut beberapa 
kutipan yang menjelaskan kedudukan tokoh perempuan sebagai ibu rumah tangga
dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi.
“Makan pada jam-jam tertentu adalah sebuah kegiatan yang paling dibenci 
ibu dalam kehidupan komunal itu”.(Mernissi, 2008: 99)
Makan pada jam-jam tertentu  adalah kegiatan yang sangat dibenci Ibu di 
kehidupan komunal tersebut. Kehidupan komunal yang dimaksud di sini adalah 
kehidupan yang mementingkan kelompok atau kebersamaan di dalam kelompok. 
Makan di harem Mernissi mempunyai tata cara tersendiri. Jadi semua orang harus 
duduk di tempat yang telah ditentukan di satu dari empat meja yang ada. Meja 
pertama untuk para laki-laki, meja kedua untuk para perempuan penting, meja 
ketiga untuk anak-anak, dan meja keempat untuk penghuni lain dan siapa saja 
yang datang terlambat tanpa membedakan umur, status atau jenis kelamin. Aturan 
kedua adalah semua keluarga di harem Mernissi harus makan tiga kali sehari 
dengan waktu yang telah ditentukan. Dan aturan ketiga, usai makan malam para 
perempuan harus mendiskusikan mengenai menu yang diinginkan orang-orang 
untuk makan besok.
6Lalla Mani adalah ibu dari ayah Fatima Mernissi. Dia termasuk orang yang 
dihormati, suka kebersihan, dan tidak pernah tertawa. Berikut kutipan yang 
menjelaskan kedudukan serta citra Lalla Mani.
“Nenek dari pihakayah, Lalla Mani, menempati ruangan di sebelah kiri 
kami. Kami pergi ke sana dua kali sehari, pagi dan sore untuk mencium 
tangannya.”(Mernissi, 2008: 19)
Kutipandi atas menjelaskan bahwa Lalla Mani adalah nenek dari pihak ayah 
Fatima. Semua orang yang tinggal di keluarga Mernissi harus pergi ke ruangan 
Lalla mani setiap pagi dan sore untuk mencium tangannya. Mencium tangan 
orang tua dua kali sehari, pagi dan sore juga termasuk sebuah tradisi yang masih 
dipertahankan di keluarga Mernissi. Semua orang berkumpul di dalam ruangan 
Lalla Mani dan bergantian untuk mencium tangan Lalla Mani.
Lalla Radia adalah ibu Chama. Dia adalah seorang tepelajar yang suka 
membaca buku-buku sejarah, suatu kepandaian yang diwarisi dari ayahnya, 
seorang pemuka agama di Rabat (Mernissi, 2008: 66).
“Lalla Radia seorang terpelajar yang suka membaca buku-buku sejarah, 
suatu kepandaian yang diwarisi dari ayahnya, seorang pemuka agama di 
Rabat. Dia tidak suka pada orang yang meremehkan khalifah, terutama 
Harun Al-Rasyid.” (Mernissi, 2008: 66)
LallaRadia tidak suka pada orang yang meremehkan khalifah terutama 
Harun Al-Rasyid. Hal ini terbukti ketika ia berdoa kepada Allah supaya 
mengampuni dosa anaknya, Chama. Kesalahan Chama adalah ketika ia 
mengarang cerita tentang asal-usul harem yang meremehkan khalifah Harun Al-
Rasyid yang ia ceritakan kepada Fatima dan Samir.
Bibi Habiba adalah seorang janda yang bekerja sebagai pembantu rumah 
tangga di harem keluarga Mernissi. Bibi Habiba mempunyai sifat hanan dan 
pendongeng yang baik. Ia juga termasuk seorang perempuan yang pernah 
mendapatkan ketidakadilan oleh suaminya. Berikut beberapa kutipan yang 
berhubungan dengan kedudukan dan citra bibi Habiba yang terdapat dalam 
autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi.
“Orang-orang yang menunjukkan sikap hanan, seperti bibi Habiba, tidak 
akan menarik cintanya kepada kita ketika kita menyinggung secara halus 
atau bahkan kita melakukan kesalahan serius.” (Mernissi, 2008: 32)
Nenek Yasmina adalah istri dari kakek Tazi (nenek dari pihak ibu). Ibu 
kandung dari ibu Fatima.Ia suka menyatakan perlawanan dan selalu bisa membuat 
kakek tertawa. Pekerjaannya bergantian mengurus rumah tangga dengan para 
madunya. Ia juga mengurus bebek dan seluruh peternakan. 
Citra fisik Yasmina adalah berkulit coklat terbakar khas orang pegunungan, 
wajahnya lonjong dengan tulang dagu yang tinggi dan tegas, dan dadanya tipis. 
7Tingginya hampir 180 cm (Mernissi, 2008: 48). Berikut beberapa kutipan yang 
menjelaskan mengenai kedudukan dan citra Yasmina.
“Ibu khawatir, aku bakal tumbuh menjadi seorang perempuan yang terlalu 
penurut dan karena itu ia berkonsultasi dengan nenek Yasmina, yang tak 
tertandingi dalam soal menyatakan perlawanan, ketika kami 
mengunjunginya pada liburan musim panas.” (Mernissi, 2008: 24)
Kutipan di atas terjadi ketika ibu khawatir kalau Fatima akan tumbuh 
menjadi perempuan penurut sebab Fatima selalu menangis atau berlari untuk 
bersembunyi di baju ibu jika diganggu oleh keluarga yang lain. Di lain waktu 
Fatima selalu mengandalkan Samir, sepupu laki-laki Fatima yang seumuran 
dengan Fatima, ketika Fatima menginginkan sesuatu. Fatima tidak bisa menjadi 
sosok yang diinginkan ibu yaitu sosok yang berdiri sendiri sebagai perempuan 
yang tangguh dan kuat.
Lalla Thor adalah istri pertama kakek Tazi yang berasal dari golongan
priayi. Lalla thor tidak pernah tertawa. Ia selalu bertindak serius, tertib dan 
bertindak cermat. Sebagai istri pertama kakek Tazi, dia punya posisi yang sangat 
penting dalam keluarga. Dia juga tidak punya kewajiban-kewajiban rumah tangga  
seperti madu-madu yang lain dan ia juga sangat kaya (Mernissi, 2008: 44).
Bentuk Ketidakadilan terhadap Perempuan yang Dialami Tokoh Perempuan 
dalam Autobiografi Perempuan-Perempuan Harem Karya Fatima Mernissi
Bentuk ketidakadilan terhadap perempuan dalam autobiografi Perempuan-
Perempuan Haremkarya Fatima Mernissiini berbentuk stereotipe, kekerasan dan 
beban kerja. Tokoh perempuan yang mendapatkan stereotipe atau pelabelan 
negatif adalah Fatima Mernissi. Berikut kutipan yang menunjukkan bentuk 
stereotipe yang terjadi kepada Fatima Mernissi.
“Sayangnya, aku tidak bisa pergi dan melihatnya sendiri karena paman dan 
ayah bilang bahwa seorang gadis tidak boleh bepergian. Perjalanan ke sana 
berbahaya  dan seorang perempuan tidak bisa mempertahankan diri.”
(Mernissi, 2008: 14)
Berikut kutipan yang menunjukkan bentuk kekerasanyang terjadi kepada 
bibi Habiba, nenek Yasmina, dan ratu Farida.
“Bibi Habiba, yang tanpa alasan diusir secara tiba-tiba oleh suaminya.” 
(Mernissi, 2008: 14).
Kutipan di atas menjelaskan ketika Bibi Habiba yang tanpa alasan tiba-tiba 
diusir oleh suaminya. Dan suami bibi Habiba yang menganggap bahwa bibi 
Habiba adalah perempuan lemah tidak membekali bibi Habiba dengan apapun. 
Suami bibi Habiba memboyong semua kekayaan dari perkawinannya dengan bibi 
Habiba, supaya sekiranya bibi dibutuhkan dan diminta kembali ke rumah, dia mau 
rujuk. 
8“Kamumasihmemiliki delapan gundik untuk menjagamu!” (Mernissi, 2008: 
49)
Kutipan di atas terjadi ketika Lalla Thor marah kepada Yasmina karena 
Yasmina telah menamai bebeknya dengan namanya. Lalla Thor kemudian 
mengadukan masalah tersebut kepada kakek Tazi, suami Yasmina dan Lalla Thor, 
dan mengancam akan pergi dari rumah. Kakek Tazi yang takut akan ditinggal 
pergi oleh Lalla Thor dan tidak menginginkan terjadinya konflik di rumahnya 
menyuruh Yasmina untuk mengganti nama bebek itu dengan nama lain. Tetapi 
Yasmina menolaknya. Yasmina berkata kepada kakek Tazi untuk tidak khawatir
jika ditinggalkan oleh Lalla Thor sebab kakek Tazi masih memiliki delapan 
gundik untuk menjaganya.
Dengan menjadikan perempuan sebagai gundik itu menandakan bahwa 
seorang laki-laki telah melakukan ketidakadilan terhadap perempuan. Seorang 
perempuan yang dijadikan gundik tidak mempunyai kebebasan seperti ketika dia 
menjadi istri tunggal. Perempuan harus menunggu sekian hari hanya untuk 
bermesraan dan tidur dengan suaminya.
“Sang Raja akan mengawininya, hidup bersamanya semalam, dan 
menghukum mati istrinya pada keesokan harinya”. (Mernissi, 2008: 28).
Kutipan di atas merupakan bentuk ketidakadilan yang bersumber dari 
kekerasan fisik. Kekerasan adalah suatu serangan baik terhadap fisik maupun 
integritas mental psikologis seseorang. Kutipan di atas menceritakan tentang 
seorang raja yang dendam pada perempuan. Alkisah, Raja Syahriar mendapati 
istrinya tidur seranjang dengan seorang budaknya, dan dengan rasa sakit hati dan 
ganas, Raja Syahriar menghabisi keduanya. Namun yang mengherankan, 
pembunuhan atas kedua orang itu tidak dapat meredam murkanya.Balas dendam 
menjadi obsesinya tiap malam. Dia ingin membunuh lebih banyak lagi 
perempuan. Untuk itu dia menyuruh wazirnya untuk menyediakan seorang gadis 
tiap malamnya untuk dia kawini, hidup bersamanya semalam dan menghukum 
mati istrinya tersebut pada keesokan harinya.
“Kami tidak punya hak untuk memilih, memutuskan atau membeli”. 
(Mernissi, 2008: 233).
Para perempuan di keluarga Mernissi tidak mempunyai hak untuk memilih 
sesuatu yang mereka suka. Mereka juga tidak mempunyai hak untuk memutuskan 
apa yang mereka inginkan. Misalnya ketika mereka ingin membeli suatu barang, 
maka mereka  akan mendiskusikannya terlebih dahulu dengan keluarga besar.
Hal tersebut merupakan bentuk ketidakadilan ekonomi yang didasarkan 
adanya sistem patriarki. Ketidakadilan tersebut berupa hilangnya hak untuk 
memilih ataupun mmemutuskan untuk membeli sesuatu yang diinginkan oleh 
perempuan tersebut.
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harus minta izin untuk keluar masuk”. (Mernissi, 2008: 37).
Kami yang dimaksudkan dalam kutipan di atas adalah Fatima dan para 
perempuan yang ada di harem. Jadi, ketika para perempuan ingin keluar dari 
harem mereka harus minta izin terlebih dahulu. Gerbang rumah keluarga Mernissi 
adalah sebuah batas. Tiap gerakan harus mempunyai alasan, bahkan untuk 
mencapai gerbang itupun ada aturannya sendiri. 
“Ketika Makhzen, atau Negara, tidak mampu menyuarakan kehendak  
rakyat, kata Yasmina, perempuan selalu menjadi korban dari situasi rawan 
dan kekerasan”. (Mernissi, 2008: 53)
Kutipan di atas menjelaskan bahwa ketika suatu negara tidak mampu 
menyuarakan kehendak rakyat, maka kekacauan pun akan terjadi dimana-mana. 
Dan sasaran utama dari kekacauan itu adalah perempuan. Perempuan akan 
menjadi korban kekerasan, baik itu kekerasan fisik maupun psikis.
Tokoh perempuan yang mendapatkan ketidakadilan yang berupa beban 
kerja adalah semua perempuan yang terdapat dalan autobiografi Perempuan-
Perempuan Harem.
Berikut kutipan yang menjelaskan ketidakadilan yang bersumber dari beban 
kerja dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi.
Laki-laki dan perempuan sama-sama bekerja sejak pagi hingga malam, 
tetapi laki-laki mendapatkan uang sedangkan perempuan tidak (Mernissi, 
2008: 87)
Bentuk ketidakadilan yang terdapat pada kutipan di atas 
termanifestasikandalam bentuk bebankerja. Laki-laki dan perempuan sama-sama 
bekerja dari pagi hingga malam, tetapi laki-laki mendapatkan uang sedangkan
perempuan tidak. Perempuan hanya bekerja untuk melayani keperluan laki-laki.
Bentuk Perjuangan yang Dilakukan Tokoh Perempuan untuk Melepaskan 
Diri dari Belenggu Patriarki dalam Autobiografi Perempuan-Perempuan 
Harem Karya Fatima Mernissi
Tokoh perempuan dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya 
Fatima Mernissi memiliki cara atau bentuk perjuangan yang dilakukan untuk 
melawan ketidakadilan yang mereka alami. Bentuk perjuangan yang dilakukan 
oleh tokoh perempuan dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem berupa 
pemberian pemahaman, berani menolak dan mengutarakan pendapat. Berikut 
beberapa kutipan yang menggambarkan perjuangan tokoh perempuan dalam 
autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi.
Tokoh-tokoh perempuan yang memperjuangkan ketidakadilan supaya 
terlepas dari belenggu patriarki dengan memberikan pemahaman adalah 
Syahrazad, bibi-bibi Fatima Mernissi, ibu Fatima, istri paman Karim. Dan 
Fatima.
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Berikut beberapa kutipan yang menggambarkan perjuangan tokoh 
perempuan yang terbentuk dengan cara memberikan pemahaman dalam 
autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi.
Beberapa di antara mereka akan tinggal selama beberapa waktu dengan 
anak-anak mereka, hanya untuk menunjukkan kepada suami mereka bahwa 
mereka memiliki tempat lain untuk tinggal, bahwa mereka dapat bertahan 
dengan diri sendiri dan tidak sangat bergantung kepada suami mereka 
(Mernissi, 2008: 31)
Mereka yang dimaksudkan dalam kutipan di atas adalah para perempuan 
yang mencari tempat perlindungan ketika mereka sedang bertengkar dengan 
suaminya. Mereka akan menginap selama beberapa waktu dengan anak-anak 
mereka di dalamharem keluarga mernissi untuk menunjukkan kepada para suami
bahwa mereka mempunyai tempat lain untuk tinggal, dapat bertahan dengan diri 
sendiri dan tidak bergantung pada suami. 
Hal ini termasuk perjuangan yang dilakukan oleh perempuan supaya 
terlepas dari belenggu akibat dari adanya sistem patriarki. Suami selalu ingin 
menang sendiri dalam segala hal. Selalu ingin menunjukkan superioritas mereka 
terhadap perempuan.
Ibu kemudian menyilangkan tangannya dan menatap Lalla Mani “Orang-
orang Prancis tidak memenjara istri-istri mereka di belakang tembok, 
mertuaku yang terhormat,” (Mernissi, 2008: 61).
Ibu kemudian menyilangkan tangannya menatap Lalla mani (orang yang 
mendukung adanya sistem patriarki) maksudnya adalah ibu menentang Lalla 
Mani yang selalu membela kehidupan harem dengan cara menyilangkan tangan 
dan  menatap dengan tajam ke arah Lalla Mani. Ibu mempertegas perbuatannya 
dengan ucapan ‘Orang-orang Prancis tidak memenjara istri-istri mereka di 
belakang tembok’.
Maksud dari perkataan ibu bahwa Perempuan-perempuan Prancis yang 
dibiarkan bebas dan tidak terkungkung di dalam harem dan mereka bebas pergi ke 
pasar, tempat hiburan dan mereka juga bekerja. Nyatanya, masih banyak 
pekerjaan yang dapat mereka lakukan hingga bisa membentuk pasukan yang kuat 
dan datang ke Maroko untuk menjajah.
Pada suatu hari, istri paman Karim memboyong anak-anaknya kembali ke 
rumah ayahnya dan tidak pernah mau lagi hidup di rumah komunal itu 
(Mernissi, 2008: 102).
Istri paman Karim suka musik dan menyanyi diiringi permainan seruling 
paman Karim yang menawan. Akan tetapi paman Karim jarang meladeni 
kemauan istrinya untuk menyanyi sore di ruangan mereka sebab paman Ali, 
kakaknya, berpendapat bahwa laki-laki tidak pantas bernyanyi atau bermain alat 
musik. Akhirnya, istri paman Karim yang merasa kebebasannya dibatasi itu 
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memboyong anak-anaknya kembali ke rumah ayahnya dan tidak mau lagi kembali 
ke harem keluarga Mernissi. 
Mula-mula ayah enggan mengajakku ke masjid, tetapi setelah aku menjerit 
keras-keras, paman menyakinkan ayah bahwa tidak jadi soal membawa 
seorang gadis kecil ke masjid (Mernissi, 2008: 119).
Menjerit keras-keras juga merupakan bentuk perjuangan langsung untuk 
menentang ketidakadilan. Anggota keluarga Mernissi yang laki-laki semuanya 
boleh pergi ke masjid, sedangkan perempuan hanya boleh berdiam diri di rumah. 
Paman meyakinkan ayah bahwa tidak jadi soal membawa  seorang gadis kecil ke 
masjid, Karena ada sebuah hadist mengatakan bahwa Nabi SAW. Melakukan 
sembahyang di masjid sementara anak-anak perempuan bermain di depan beliau.
Tokoh-tokoh perempuan yang memperjuangkan ketidakadilan supaya 
terlepas dari belenggu patriarki dengan cara berani menolak dan mengutarakan 
pendapat adalah ibu Fatima dan Chama.
Meskipun kecapaian, ibu mendesak bibi dan saudara-saudaraku untuk 
mengadakan syukuran seperti yang dilakukan untuk Samir (Mernissi, 2008: 
22).
Kutipan di atas menjelaskan bahwa ibu menginginkan adanya persamaan 
hak antara laki-laki dan perempuan dan ibu menolak superioritas laki-laki dan 
menganggapnya omong kosong dan bertentangan dengan Islam. Ibu mendesak 
bibi dan saudara-saudara Fatima untuk mengadakan syukuran yang dilakukan 
Samir. Hal ini terjadi ketika Samir dan Fatima dilahirkan pada hari yang sama. 
Kelahiran Samir, bayi laki-laki tersebut, langsung mendapatkan penghormatan 
dengan diadakannya syukuran di keluarga Mernissi, tetapi sang bayi perempuan 
yang bernama Fatima tidak mendapatkan penghormatan tersebut. Ibu yang 
merasakan ketidakadilan ini langsung menolak adanya superioritas laki-laki 
tersebut. Perempuan dan laki-laki itu diciptakan Allah sederajat, tentangnya.
Sering, Chama mencoba mengikuti kakak-kakanya itu, meminta mereka 
mengajaknya serta. Dengan ogah-ogahan, mereka beralasan bahwa Chama 
belum dapat izin dari ayahnya ataupun dari ayahku. Tapi dia mencoba 
mengikuti mereka terus, dengan segera mengenakan jellaba-nya dan 
menutupi wajahnya dengan scarf sutra hitam dan berlari cepat-capat 
menuju pintu membuntuti mereka (Mernissi, 2008: 150).
Kutipan di atas menjelaskan perjuangan Chama yang sudah berumur tujuh 
belas tahun, tetapi tidak diperbolehkan untuk menonton bioskop seperti kakak 
laki-lakinya. Tapi Chama mencoba mengikuti mereka terus, dengan segera 
mengenakanjellaba-nya dan menutupi wajahnya dengan scarf sutra hitam dan 
berlari cepat-capat menuju pintu membuntuti mereka. Ahmed segera berdiri dan 
mengejar Chama begitu melihatnya. Akan tetapi, Chama akan terus berjalan, 
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seolah-olah dia tidak mendengar, dan kadang-kadang dia mencoba menerobos 
dengan cepat.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kedudukan tokoh perempuan dalam autobiografi Perempuan-Perempuan 
Harem karya Fatima Mernissi secara dominan menggambarkan perempuan yang 
bekerja di wilayah domestik yaitu sebagai ibu rumah tangga dan terkungkung di 
dalam harem. Hanya sebagian kecil perempuan saja yang bisa bebas untuk 
bekerja.
Tokoh perempuan dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya 
Fatima Mernissi mengalami penindasan yang bersumber dari ketidakadilan 
gender. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh perempuan 
dalam autobiografi Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissiantara
lain; 1) stereotipe atau pelabelan negatif; 2) kekerasan domestik yang berupa 
kekerasan psikis, kekerasan fisik, kekerasan ekonomi, kekerasan sosial, kekerasan 
seksual dan kekerasan publik; 3) beban kerja.
Saran
Bagi guru, pada pengajaran bahasa dan sastra Indonesia diharapkan dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di 
sekolah, khususnya pada tingkat SMP/MTs kelas VIII Semester 1, dengan tema 
mengenal tokoh inspiratif melalui teks biografi. Guru dapat memilih autobiografi 
Perempuan-Perempuan Harem karya Fatima Mernissi sebagai objek 
pembelajaran dalam penyampaian materi tentang tokoh inspiratif. Bagi pembaca, 
diharapkan dapat memetik nilai-nilai yang ditemukan dalam penelitian kajian 
feminisme ini.Bagi perserta didik, diharapkan dapat lebih mengetahui dan 
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra. Penulis dapat 
menjadikannya sebagai acuan agar dapat menyajikan tulisan yang tidak hanya 
besifat menghibur, tetapi juga memberikan muatan nilai-nilai kehidupan di 
dalamnya
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